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Sections Info ABSTRAK

Article history: This study aims to analyze the leadership of school principals in Mobilizing Schools
Submitted: 3 January 2025 and non-Mobilizing Schools in the implementation of Merdeka Curriculum in Central
Final Revised: 13 February 2025 Semarang District, Semarang City. Participants consisted of school principals,
Accepted: 22 February 2025 classroom teachers, subject area teachers, school administration staff, school
Published: 30 March 2025 supervisors, and parents. Data collection techniques using observation, interviews,
Keywords: and documentation. The data validity of this research used Source triangulation
Leadership technique and member checking. Data analysis techniques that can be taken are
Principal thematic analysis or coding in the context of phenomenology including: Organizing
Driving School Data, Coding Data, Identifying Major Themes and drawing conclusions. The results

showed that the principal's transformational leadership plays an important role in the
effective implementation of the Merdeka Curriculum. In contrast, Non-Mover Schools
still face challenges in implementing transformational leadership. Principals in these
schools tend to focus more on administrative aspects than encouraging learning
innovation. This results in teachers receiving less guidance in implementing the
Merdeka Curriculum, and limited facilities further hinder the implementation of
innovation. The implications of this study emphasize the importance of
transformational leadership training for principals, especially in schools that have not
yet become Mover Schools.

Independent Curriculum

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepemimpinan kepala sekolah di Sekolah Penggerak dan
sekolah bukan Sekolah Penggerak dalam implementasi Kurikulum Merdeka di Kecamatan Semarang
Tengah, Kota Semarang. Partisipan terdiri dari kepala sekolah, guru kelas, Guru Bidang Studi, staf
Administrasi sekolah, pengawas sekolah, dan orang tua siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data penelitian ini menggunakan
Teknik triangulasi Sumber dan member checking. Teknik analisis data yang dapat diambil adalah
analisis tematik atau coding dalam konteks fenomenologi meliputi: Pengorganisasian Data,
Pengkodean Data, Mengidentifikasi Tema-tema Utama dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah berperan penting dalam
efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka. Sebaliknya, Sekolah Bukan Penggerak masih
menghadapi tantangan dalam penerapan kepemimpinan transformasional. Kepala sekolah di sekolah
ini cenderung lebih fokus pada aspek administratif dibandingkan mendorong inovasi pembelajaran.
Hal ini mengakibatkan gQuru kurang mendapatkan bimbingan dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka, serta keterbatasan fasilitas semakin menghambat penerapan inovasi. Implikasi
dari penelitian ini menekankan pentingnya pelatihan kepemimpinan transformasional bagi kepala
sekolah, khususnya di sekolah-sekolah yang belum menjadi Sekolah Penggerak.

Kata kunci: Kepemimpinan, Kepala Sekolah, Sekolah Penggerak, Sekolah Bukan Sekolah Penggerak,
Kurikulum Merdeka
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Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka

PENDAHULUAN

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran krusial dalam menentukan arah dan
mutu pendidikan di sekolah. Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai administrator,
tetapi juga sebagai pemimpin yang mampu memotivasi, membimbing, dan memberdayakan
tenaga pendidik serta peserta didik dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif
(Alhabsyi, Pettalongi, & Wandi, 2022; Imron, 2023). Studi yang dilakukan oleh Roja & Salim,
(2023) menunjukkan bahwa kepala sekolah dengan keterampilan kepemimpinan yang baik
cenderung lebih sukses dalam mengimplementasikan perubahan kurikulum di sekolah
mereka. Dalam konteks pendidikan Indonesia, kepemimpinan kepala sekolah mencakup tiga
peran utama, yaitu manajerial, supervisi, dan kewirausahaan, sebagaimana diatur dalam
Permendikbud No. 13 Tahun 2007 (Panji, Muadin, Sudadi, & Salehudin, 2023; Svahputra,
Pristiani, Siregar, Budiarta, & Hasvyim, 2023).

Salah satu tantangan utama dalam dunia pendidikan saat ini adalah implementasi
Kurikulum Merdeka, yang dirancang untuk memberikan fleksibilitas bagi sekolah dalam
menyusun pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Namun, pelaksanaannya
menghadapi berbagai kendala, seperti kurangnya pelatihan bagi guru, keterbatasan fasilitas,
serta resistensi terhadap perubahan dari tenaga pendidik (Sanyata, Aulia, Ardiansyah,
Karisima, & Kurniawan, 2024). Oleh karena itu, kepala sekolah berperan penting dalam
memfasilitasi transisi ke Kurikulum Merdeka dengan mengelola sumber daya secara efektif,
mendorong kolaborasi antara guru, serta memastikan keberlanjutan program pengembangan
profesional guru (Wathon, 2025). Kepala sekolah juga diharapkan menjadi inovator yang
mampu merancang strategi implementasi kurikulum yang sesuai dengan dinamika sekolah
dan kebutuhan peserta didik (Maula & Rifqgi, 2023; Mukhlisin, Hartinah, & Sudibyo, 2024)

Dalam rangka mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah menginisiasi
program Sekolah Penggerak, yang memberikan dukungan lebih intensif bagi sekolah-
sekolah tertentu untuk mengadopsi kurikulum ini secara lebih awal. Namun, tidak semua
sekolah mendapatkan status Sekolah Penggerak, sehingga Sekolah Bukan Penggerak harus
berupaya sendiri dalam menerapkan Kurikulum Merdeka dengan sumber daya yang lebih
terbatas (Islamiyah & Nur Mawaddah, 2022). Perbedaan ini menciptakan tantangan yang
unik dalam kepemimpinan kepala sekolah di masing-masing jenis sekolah, baik dalam hal
akses pelatihan, dukungan pemerintah, maupun strategi implementasi kurikulum.

Di Kecamatan Semarang Tengah, Kota Semarang, terdapat beragam tipe sekolah yang
menerapkan Kurikulum Merdeka, baik Sekolah Penggerak maupun Sekolah Bukan
Penggerak. Konteks ini memberikan peluang penelitian untuk mengeksplorasi bagaimana
kepemimpinan kepala sekolah dalam kedua jenis sekolah tersebut berperan dalam
implementasi Kurikulum Merdeka. Kepala sekolah di Sekolah Penggerak mendapatkan lebih
banyak kesempatan dalam pelatihan kepemimpinan, sementara kepala sekolah di Sekolah
Bukan Penggerak harus menghadapi tantangan yang lebih besar dalam mengembangkan
inovasi pembelajaran secara mandiri.

Program Sekolah Penggerak bertujuan untuk mendorong transformasi pendidikan
guna meningkatkan hasil belajar peserta didik secara holistik, baik dari aspek kognitif
maupun non-kognitif (karakter), sesuai dengan tujuan Profil Pelajar Pancasila (Keputusan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 371/M/2021). Kepala
sekolah di Sekolah Penggerak diharapkan menjadi agen perubahan yang memfasilitasi
pembelajaran inovatif berbasis kompetensi dan karakter peserta didik (Jannati, Ramadhan, &
Rohimawan, 2023; Satriawan, Santika, & Naim, 2021). Namun, penelitian mengenai
efektivitas program ini, khususnya di Kota Semarang, masih terbatas. Salah satu sekolah
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dasar yang telah melaksanakan program ini adalah SDN Pendrikan Kidul di Kecamatan
Semarang Tengah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kepemimpinan kepala sekolah di Sekolah Penggerak dan Sekolah Bukan Penggerak dalam
implementasi Kurikulum Merdeka di Kecamatan Semarang Tengah, Kota Semarang.
Penelitian ini akan memberikan gambaran mengenai peran kepala sekolah, tantangan yang
dihadapi, serta strategi yang digunakan dalam mendukung penerapan Kurikulum Merdeka.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para pemangku kebijakan
dan praktisi pendidikan dalam meningkatkan efektivitas kepemimpinan sekolah guna
meningkatkan kualitas pembelajaran di era Kurikulum Merdeka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus
(Moleong, 2018). Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Pendrikan Kidul sebagai
Sekolah Penggerak dan Sekolah Dasar Negeri Pekunden sebagai Sekolah Dasar bukan
penggerak di Kecamatan Semarang Tengah, Kota Semarang, Penelitian ini direncanakan
dilaksanakan selama 3 bulan, mulai dari November 2024 hingga Januari 2025. Partisipan
terdiri dari kepala sekolah, guru kelas, Guru Bidang Studi, staf Administrasi sekolah,
pengawas sekolah, dan orang tua siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data penelitian ini menggunakan Teknik
triangulasi Sumber dan member checking. Teknik analisis data yang dapat diambil adalah
analisis tematik atau coding dalam konteks fenomenologi atau Grounded Theory (Sundler,
Lindberg, Nilsson, & Palmér, 2019) meliputi: Pengorganisasian Data, Pengkodean Data,
Mengidentifikasi Tema-tema Utama dan menarik kesimpulan. Penggunaan metode ini,
penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam mengenai
kepemimpinan kepala sekolah dalam implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak
dan Sekolah Bukan Penggerak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah

Berdasarkan penelitian mengenai kepemimpinan transformasional kepala sekolah di
SDN Pendrikan Kidul (Sekolah Penggerak) dan SDN Pekunden (Sekolah Bukan Penggerak),
ditemukan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam penerapan prinsip kepemimpinan
transformasional di kedua sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di SDN Pendrikan
Kidul, kepala sekolah lebih aktif dalam memberikan motivasi dan apresiasi, menciptakan
komunikasi terbuka, serta memberikan ruang inovasi bagi guru dalam mengembangkan
metode pembelajaran. Sebaliknya, di SDN Pekunden, meskipun kepala sekolah berusaha
memberikan dukungan moral kepada guru, implementasi kepemimpinan transformasional
masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal inovasi dan keterlibatan guru
dalam pengambilan keputusan.

Di SDN Pendrikan Kidul, kepala sekolah menerapkan kepemimpinan yang mendorong
guru untuk berinovasi, terutama dalam penerapan Kurikulum Merdeka dan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Guru diberikan kebebasan untuk menyesuaikan
metode pengajaran mereka (Lailiyah & Imami, 2023; Tulak, Gasong, & Baan, 2024), hal
tersebut sejalan dengan penelitian Saebah & Merthayasa, (2023), yang menyatakan bahwa
pemimpin transformasional harus mampu memberikan dorongan intelektual kepada
bawahannya untuk berpikir kreatif. Selain itu, kepala sekolah di sekolah ini juga memastikan
bahwa pengambilan keputusan dilakukan melalui musyawarah bersama guru dan staf,
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sehingga tercipta lingkungan yang demokratis dan kolaboratif (Mirsa, Herawati, & Widiyan,
2024; Robani & Mustofa, 2024).

Komunikasi terbuka juga menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan kerja
yang positif. Kepala sekolah di SDN Pendrikan Kidul secara aktif mendiskusikan kebijakan
baru dengan guru sebelum diterapkan. Hal ini membuat guru lebih percaya diri dalam
menjalankan tugasnya karena mereka merasa didengar dan dihargai. Hal ini
menggambarkan bahwa pemimpin yang melibatkan bawahannya dalam proses
pengambilan keputusan dapat meningkatkan motivasi dan loyalitas timnya(Adeline, 2022;
Ramadani, Ahmad, Marcellah, & Muktamar, 2024).

Di sisi lain, meskipun SDN Pekunden menghadapi keterbatasan fasilitas, kepala
sekolah tetap berupaya memberikan motivasi kepada guru dengan memberikan ruang untuk
menyampaikan pendapat dalam rapat sekolah. Rapat koordinasi rutin juga dilakukan untuk
mengevaluasi perkembangan sekolah dan membahas tantangan yang dihadapi guru. Kepala
sekolah juga berusaha memahami keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi guru,
meskipun masih ada beberapa kendala dalam memberikan dukungan konkret dalam bentuk
fasilitas atau program pelatihan.

Meskipun ditemukan beberapa aspek positif dalam penerapan kepemimpinan
transformasional, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa permasalahan yang masih
dihadapi oleh kepala sekolah di kedua sekolah. Salah satu permasalahan utama adalah
kurangnya konsistensi dalam memberikan motivasi. Beberapa guru di SDN Pekunden
merasa bahwa perhatian yang diberikan kepala sekolah tidak merata. Ada guru yang merasa
diapresiasi, sementara yang lain merasa kurang mendapat penghargaan atas kerja keras
mereka. Seorang pemimpin kepala sekolah transformasional harus memiliki pendekatan
yang inklusif dan merata dalam memberikan motivasi agar seluruh anggota organisasi
merasa dihargai dan terinspirasi (Murni, 2024; Permatasari, Lestari, Christie, & Suhaimi,
2023).

Tantangan lain yang ditemukan adalah kesulitan dalam menerapkan inovasi, terutama
di SDN Pekunden. Guru masih merasa ragu untuk mengadopsi metode pembelajaran baru
karena kurangnya dukungan dalam bentuk kebijakan dan sumber daya. Hal ini sejalan
dengan penelitian Destiana, (2023), yang menyebutkan bahwa inovasi dalam organisasi
sangat bergantung pada dukungan dari pemimpin, baik dalam bentuk kebijakan maupun
sumber daya yang memadai.

Selain itu, masih ditemukan praktik pengambilan keputusan yang bersifat top-down,
terutama di SDN Pekunden, di mana beberapa guru merasa bahwa keputusan strategis
sekolah sering dibuat tanpa konsultasi dengan mereka. Hal ini berpotensi mengurangi
partisipasi dan rasa memiliki di kalangan guru terhadap kebijakan sekolah. Hal ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional yang efektif seharusnya bersifat
partisipatif dan memberdayakan semua elemen dalam organisasi, bukan hanya
mengandalkan instruksi dari pimpinan(Hendriani, Sari, & Gistituati, 2024; Suaidy & Rony,
2023).

Aspek lain yang menjadi tantangan adalah kurangnya program pengembangan
individu yang sistematis. Beberapa guru di SDN Pekunden melaporkan bahwa mereka tidak
mendapatkan kesempatan yang sama dalam pelatihan dan pengembangan profesional.
Kesenjangan dalam akses pelatihan antara guru senior dan guru yang lebih baru juga
menjadi permasalahan yang cukup signifikan. Hal ini bertentangan dengan konsep
continuous professional development (CPD) yang dikemukakan oleh Guskey dalam Bashori
(2015) yang menekankan bahwa pengembangan kompetensi guru harus dilakukan secara
berkelanjutan dan merata bagi semua tenaga pendidik.
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Berdasarkan temuan di atas, ada beberapa rekomendasi yang dapat diambil untuk
meningkatkan efektivitas kepemimpinan transformasional di sekolah dasar. Pertama, kepala
sekolah di SDN Pekunden perlu meningkatkan konsistensi dalam memberikan motivasi dan
apresiasi kepada semua guru, agar mereka merasa lebih dihargai dan terdorong untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Kedua, penting untuk menciptakan lingkungan yang
lebih terbuka dan kolaboratif dalam pengambilan keputusan, sehingga guru merasa lebih
terlibat dalam kebijakan sekolah.

Ketiga, kepala sekolah harus memberikan lebih banyak dukungan dalam bentuk
kebijakan dan sumber daya untuk mendorong inovasi dalam pengajaran. Ini bisa dilakukan
dengan memberikan pelatihan dan pendampingan kepada guru agar mereka lebih percaya
diri dalam menerapkan metode pembelajaran yang lebih inovatif. Keempat, program
pengembangan profesional guru harus dibuat lebih sistematis dan merata, agar semua guru
mendapatkan kesempatan yang sama dalam meningkatkan kompetensi mereka.

Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan kepemimpinan transformasional
kepala sekolah di kedua sekolah dapat lebih efektif dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang lebih inovatif, kolaboratif, dan inklusif. Dengan demikian, kualitas
pembelajaran di sekolah dasar dapat terus meningkat dan memberikan dampak positif bagi
siswa dan tenaga pendidik secara keseluruhan.

Penerapan Inovasi dalam Kurikulum Merdeka

Berdasarkan penelitian mengenai Penerapan Inovasi dalam Kurikulum Merdeka di
SDN Pendrikan Kidul sebagai Sekolah Penggerak dan SDN Pekunden sebagai Sekolah
Bukan Penggerak, ditemukan beberapa perbedaan signifikan dalam implementasi kebijakan
ini. Berbagai tantangan muncul, terutama dalam kesiapan guru, pelaksanaan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), keterbatasan fasilitas, serta peran kepemimpinan
kepala sekolah.

Di SDN Pendrikan Kidul, sebagian besar guru telah mendapatkan pelatihan intensif
mengenai Kurikulum Merdeka, namun masih menghadapi kendala dalam menerapkan
Pembelajaran Diferensiasi. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan pemahaman antarguru
dalam menyusun strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Keberhasilan
penerapan Kurikulum Merdeka sangat bergantung pada kesiapan guru dalam memahami
konsep Merdeka Belajar dan fleksibilitas dalam mengadaptasi pembelajaran sesuai dengan
karakteristik peserta didik(Elviya & Sukartiningsih, 2023; Tuerah & Tuerah, 2023).

Sementara itu, di SDN Pekunden, guru masih mengalami kesulitan dalam memahami
konsep Merdeka Belajar, khususnya dalam Proyek P5. Minimnya pendampingan dari dinas
pendidikan menjadi salah satu faktor utama yang menghambat implementasi proyek
berbasis karakter ini. Temuan ini sejalan dengan penelitian Muliawan (2024), yang
menyebutkan bahwa dukungan dari pemerintah dan pelatihan yang berkelanjutan sangat
penting dalam memastikan efektivitas penerapan kurikulum baru di sekolah-sekolah.

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan salah satu inovasi utama
dalam Kurikulum Merdeka yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan abad ke-21.
Di SDN Pendrikan Kidul, kendala utama dalam implementasi P5 adalah minimnya
keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam mendukung proyek siswa. Hal ini
menyebabkan kurangnya kolaborasi yang seharusnya menjadi bagian dari pengalaman
belajar berbasis proyek. Menurut penelitian oleh Santoso & Lestari (2022), keterlibatan orang
tua dalam proses pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan motivasi dan
keterampilan sosial peserta didik(Sari, Sesmiarni, & Febriani, 2024; Susanti, 2023).
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Sebaliknya, di SDN Pekunden, proyek P5 belum berjalan optimal karena kurangnya
sarana dan prasarana. Guru di sekolah ini juga belum terbiasa dengan pendekatan berbasis
proyek, sehingga penerapan P5 masih terkendala. Hasil ini sejalan dengan temuan
IImudinulloh (2022), yang menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran berbasis proyek
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas pendukung serta kemampuan guru dalam
mendesain aktivitas yang sesuai.

Meskipun SDN Pendrikan Kidul merupakan Sekolah Penggerak, sekolah ini masih
mengalami keterbatasan dalam perangkat digital dan akses internet, yang menjadi
penghambat dalam penerapan inovasi berbasis teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun program Sekolah Penggerak mendapatkan dukungan lebih dari pemerintah,
masih ada tantangan dalam penyediaan sarana yang memadai. Menurut penelitian oleh (RZ
& Maulidin (2024), teknologi dalam pembelajaran sangat berperan dalam meningkatkan
efektivitas inovasi pendidikan, namun masih banyak sekolah yang belum memiliki fasilitas
yang cukup.

Di sisi lain, SDN Pekunden mengalami hambatan yang lebih besar karena keterbatasan
anggaran sekolah. Minimnya dana menyebabkan sekolah kesulitan dalam menyediakan
fasilitas belajar berbasis teknologi seperti buku digital, komputer, dan koneksi internet stabil.
Hasil penelitian oleh Dahyanti, Diastami, Humaira, & Darmansah (2025) menunjukkan
bahwa disparitas akses terhadap sumber daya pendidikan menjadi salah satu penyebab
utama kesenjangan dalam implementasi kebijakan pendidikan di Indonesia.

Di SDN Pendrikan Kidul, meskipun guru telah menerima pelatihan intensif, mereka
masih menghadapi tantangan berupa beban administratif yang tinggi. Hal ini menyebabkan
waktu yang tersedia untuk mengembangkan inovasi pembelajaran menjadi terbatas.
Menurut penelitian oleh Hakim & Yulia (2024), guru di Indonesia sering mengalami
overload administratif, yang berakibat pada kurangnya waktu untuk fokus pada inovasi
pengajaran.

Sedangkan di SDN Pekunden, motivasi guru dalam menerapkan inovasi masih rendah,
terutama karena minimnya penghargaan dan apresiasi terhadap usaha mereka dalam
mengadaptasi Kurikulum Merdeka. Hal ini berpengaruh terhadap semangat guru dalam
mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif. Studi oleh Hidayat & Ibrahim (2023)
menekankan bahwa penghargaan terhadap guru dalam bentuk insentif atau pengakuan
profesional dapat meningkatkan motivasi mereka dalam menerapkan inovasi pendidikan.

Kepemimpinan kepala sekolah berperan penting dalam memastikan implementasi
inovasi pendidikan berjalan efektif. Di SDN Pendrikan Kidul, kepala sekolah telah berperan
aktif dalam mendampingi dan memberikan pelatihan kepada guru, namun strategi yang
lebih sistematis masih diperlukan agar inovasi pembelajaran dapat diterapkan secara
konsisten. Menurut penelitian oleh Giyanto, Hidayah, Julizar, Sari, & Hartono (2023), kepala
sekolah yang memiliki peran sebagai mentor dan fasilitator dapat meningkatkan efektivitas
implementasi kebijakan pendidikan di sekolah.

Di sisi lain, di SDN Pekunden, kepala sekolah lebih fokus pada manajemen sekolah
secara administratif, sehingga belum maksimal dalam mendorong inovasi dan memberikan
pelatihan intensif bagi guru. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Kusen, Hidayat,
Fathurrochman, & Hamengkubuwono (2019), yang menyatakan bahwa kepala sekolah yang
hanya berperan sebagai administrator tanpa memberikan arahan strategis cenderung
menghambat proses perubahan di sekolah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
implementasi Kurikulum Merdeka di SDN Pendrikan Kidul dan SDN Pekunden memiliki
perbedaan signifikan dalam aspek kesiapan guru, pelaksanaan proyek P5, keterbatasan
fasilitas, motivasi guru, serta kepemimpinan kepala sekolah. Sekolah Penggerak seperti SDN
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Pendrikan Kidul memiliki keunggulan dalam akses pelatihan dan dukungan kebijakan,
tetapi masih menghadapi tantangan dalam infrastruktur dan pelaksanaan P5. Sementara itu,
SDN Pekunden, sebagai Sekolah Bukan Penggerak, mengalami hambatan lebih besar dalam
aspek pendampingan guru, fasilitas, serta kepemimpinan kepala sekolah.

Oleh karena itu, diperlukan strategi yang lebih komprehensif dalam mendukung
sekolah dalam implementasi Kurikulum Merdeka, seperti peningkatan fasilitas teknologi,
pendampingan intensif bagi guru, serta optimalisasi peran kepala sekolah sebagai agen
perubahan. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan inovasi dalam Kurikulum Merdeka
dapat diterapkan lebih efektif dan berdampak positif bagi peningkatan kualitas pendidikan
di sekolah dasar.

Hubungan antara Kepemimpinan Transformasional dan Kinerja Sekolah

Penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah di SDN Pendrikan Kidul telah
menerapkan kepemimpinan transformasional dengan baik, sedangkan di SDN Pekunden,
pendekatan kepemimpinan masih cenderung administratif dan instruksional. Hal ini sejalan
dengan temuan Efendi, Sunaryo, & Harijanto (2023), yang menyatakan bahwa
kepemimpinan transformasional berperan dalam meningkatkan motivasi, inovasi, dan
komitmen guru dalam menjalankan tugasnya.

Pada SDN Pendrikan Kidul, sebagai Sekolah Penggerak, kepala sekolah telah berhasil
membangun visi bersama dengan melibatkan guru dan staf dalam berbagai inovasi
pembelajaran. Kepala sekolah tidak hanya memberikan arahan tetapi juga menjadi inspirasi
bagi tenaga pendidik melalui dorongan motivasi yang tinggi. Guru merasa lebih termotivasi
untuk berinovasi dalam proses pembelajaran karena adanya dukungan penuh dari kepala
sekolah. Kondisi ini mendukung penelitiannya Armiyanti, Sutrisna, Yulianti, Lova, &
Komara (2023) bahwa kepemimpinan transformasional mampu meningkatkan efektivitas
sekolah dengan mendorong perubahan yang positif dalam metode pembelajaran.

Sebaliknya, di SDN Pekunden sebagai Sekolah Bukan Penggerak, pendekatan
kepemimpinan yang diterapkan masih lebih administratif dan instruksional. Kepala sekolah
lebih banyak berfokus pada pengelolaan rutin dan kepatuhan terhadap regulasi, tanpa
memberikan motivasi dan inspirasi yang cukup kepada guru dan staf untuk berinovasi. Hal
ini menyebabkan proses pembelajaran di sekolah cenderung berjalan konvensional dan
kurang kreatif, yang berdampak pada rendahnya tingkat partisipasi guru dalam
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif. Temuan ini diperkuat oleh
penelitianya Suhada (2021), yang menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional
memiliki korelasi positif terhadap peningkatan kinerja organisasi, termasuk di lingkungan
sekolah.

Dampak dari perbedaan gaya kepemimpinan ini juga terlihat pada kinerja sekolah dan
kualitas pembelajaran. Guru-guru di SDN Pendrikan Kidul menunjukkan keterlibatan yang
lebih tinggi dalam kegiatan pengembangan profesi, seperti pelatihan dan workshop yang
berkaitan dengan inovasi pembelajaran. Mereka juga lebih proaktif dalam menerapkan
model pembelajaran yang berpusat pada siswa, yang memungkinkan peserta didik
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Di sisi lain, di SDN Pekunden, guru
cenderung hanya menjalankan kurikulum sebagaimana mestinya tanpa adanya eksplorasi
lebih lanjut terhadap metode pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif.

Perbedaan implementasi kepemimpinan transformasional ini menjadi salah satu faktor
utama yang mempengaruhi efektivitas sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Sebagaimana dijelaskan oleh Santoso & Selwen (2023), kepala sekolah yang mampu
menerapkan kepemimpinan transformasional akan lebih efektif dalam menggerakkan
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perubahan, meningkatkan kinerja guru, dan menciptakan lingkungan sekolah yang lebih
dinamis serta inovatif. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kapasitas kepemimpinan
transformasional di seluruh sekolah, baik yang sudah menjadi Sekolah Penggerak maupun
yang belum, agar kualitas pendidikan dapat terus ditingkatkan secara merata.

Sebagai kesimpulan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan
transformasional yang diterapkan secara optimal dapat berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan kinerja sekolah. Dengan adanya dukungan kepala sekolah yang visioner, guru
akan lebih terdorong untuk berinovasi, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, penting bagi sekolah-sekolah
yang masih mengandalkan pendekatan administratif untuk mulai mengadopsi prinsip-
prinsip kepemimpinan transformasional agar dapat menghadirkan perubahan yang lebih
positif dalam dunia pendidikan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah
berperan penting dalam efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka. Sekolah Penggerak
menunjukkan penerapan kepemimpinan transformasional yang lebih optimal, dengan
kepala sekolah yang aktif memberikan motivasi, mendorong inovasi, serta menciptakan
lingkungan kerja yang kolaboratif. Hal ini berdampak pada kesiapan guru dalam
menerapkan metode pembelajaran inovatif, termasuk Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5). Sebaliknya, Sekolah Bukan Penggerak masih menghadapi tantangan dalam
penerapan kepemimpinan transformasional. Kepala sekolah di sekolah ini cenderung lebih
fokus pada aspek administratif dibandingkan mendorong inovasi pembelajaran. Hal ini
mengakibatkan guru kurang mendapatkan bimbingan dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka, serta keterbatasan fasilitas semakin menghambat penerapan inovasi.
Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya pelatihan kepemimpinan
transformasional bagi kepala sekolah, khususnya di sekolah-sekolah yang belum menjadi
Sekolah Penggerak. Selain itu, dukungan kebijakan dalam bentuk pendampingan,
penyediaan fasilitas, dan pengembangan profesional guru harus diperkuat agar inovasi
dalam Kurikulum Merdeka dapat diterapkan secara lebih efektif dan merata di semua
sekolah.
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